BAB II 

TINJAUAN LITERATUR 

A. Jurnal Elektronik 

Dengan adanya kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), 
jarak, ruang dan waktu tidak menjadi masalah bagi setiap orang untuk 
memperoleh informasi yang mereka butuhkan. Dalam dunia perpustakaan 
TIK juga telah mengubah pola perilaku pengguna perpustakaan dalam 
mencari informasi. Pengguna perpustakaan membutuhkan informasi terbaru 
yang dapat diperoleh dengan cara cepat (efesien) dan tepat (efektif). Salah 
satu solusi perpustakaan dalam melayani serta memenuhi kebutuhan 
informasi pengguna adalah dengan menyediakan koleksi jumal elektronik. 

1. Pengertian Jurnal Elektronik 

Jumal elektronik atau e-journal merupakan sebuah bagian yang 
sangat penting dari sebuah perpustakaan pada saat ini . 1 2 3 Pada umumnya 
Jumal elektronik bersifat ilmiah (scientific) yang dikumpulkan, diedit, 
dan diterbitkan menggunakan komputer dan disebarkan (dissemination) 
via terminal komputer. Dalam sumber lain disebutkan bahwa “jurnal 
elektronik (e-Joumal) adalah jurnal/majalah yang diterbitkan dalam 

T 

format elektronik.” 

Terdapat berbagai macam definisi mengenai jumal elektronik, di 
dalam buku Perpustakaan Digital: Perspektif Perpustakaan Perguruan 
Tinggi disebutkan pengertian jurnal elektronik sebagai “peer-reviewed 


1 C.G. Chowdury dan Sudata Chowdury. Introduction to Digital Libraries (London: Facet 
Publishing, 2003), h. 194. 

2 Tony Cawkell. The Multimedia Handbook (London: Routledge, 1996), h. 317. 

3 Jonner Hasugian, “Penelusuran Online dan Ketersediaan Sumber Daya Informasi 
Elektronik,” Pustaha: Jumal Studi Perpustakaan dan Informasi, No.l, Vol.4 (Juni 2008): h. 19. 
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journals available Online, whether or not they are also available in 
conventional, printed form. " 4 Adapun pengertian jurnal elektronik 
menurut Pam Wadell adalah “a series of refereed articles available 
either online, as a CD-ROM, or in any other electronic form. ” 5 

Dari kedua pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
jurnal elektronik adalah jumal yang berbentuk elektronik/digital yang 
tersedia secara online maupun dalam format CD-ROM agar mudah 
diakses dari mana pun. 

Pada saat ini tedapat dua kategori jumal elektronik: pertama; jurnal 
elekteronik yang juga mempunyai versi tercetaknya, kedua; jurnal 
elektronik yang hanya dalam bentuk elektronik/digital tanpa ada versi 
tercetaknya. 6 Dalam sumber lain juga dikatakan “ e-journal juga dapat 
sepenuhnya digital, atau setengah digital dan setengah non-digital. Lalu 
ada jurnal yang lahir sudah berbentuk digital (bom digital) dan tidak 
punya presenden dalam bentuk tercetak.” 7 Dengan kata lain dapat 
disimpulkan bahwa jurnal elektronik mempunyai dua kategori yaitu 
semi-digital dan full-digital (born digital). 

Menurut Lancaster penggunaan teknologi digital dalam produksi 
teks memungkinkan distribusi teks dalam bentuk elektronik/digital, tetapi 
bentuk ini memiliki tambahan fasilitas yang tidak ada pada bentuk 
tercetak, dan biasanya dibuat khusus agar mudah dibaca di layar 
komputer. Fasilitas tambahannya bisa berupa mesin pencari (serach 

4 Putu Laxman Pendit, Perpustakaan Digital: Perspektif Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Indoensia (Jakarta: Sagung Seto, 2007), h. 78. 

5 Tony Cawkell. The Multimedia Handbook, h. 318. 

6 C.G. Chowdury, Introduction to Digital Libraries, h. 194. 

7 Putu Laxman Pendit, Perpustakaan Digital, h. 78. 
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engine) dan profiling (membantu pengguna mencari berdasarkan minat 
mereka). 8 

Setiap penerbit atau aggregator jurnal elektronik memiliki mesin 
temu kembali (retrieval engine) yang dapat digunakan untuk mencari 
satu atau lebih jurnal elektronik. Retrieval engine yang tersebut memil ik i 
cirri-ciri sebagai berikut: 9 

a. Pengguna dapat menelusur setiap masalah atau mencari dari koleksi 
secara keseluruhan. 

b. Bisanya terseidia model pencarian bagi pemula (novice) dan ahli 
(expert). 

c. Tersedia pencaraian untuk kata dan phrase. 

d. Terdapat fasiltitas pencaraian yang meliputi Boolean search, 
truncation, field research, limiting search, dan range search. 

e. Pencaraian dapat dilakuakan berdasarkan atas metadata (pengarang, 
judul, dan sebagainya) atau berdasarkan/w/Z-teksnya. 

f. Hasil pencarian tersedia dalam satu bentuk atau lebih seperti HTML 
atau PDF. 

2. Akses Jurnal Elektronik 

Akses terhadap jurnal elektronik merupakan sebuah isu penting dan 
beberapa model sekarang tersedia. Dalam beberapa kasus, pengguna 
memerlukan penggunaan sebuah password untuk dapat mengakses jurnal 
atau layanan dari sebuah aggregator tertentu. Di kasus lain, layanan boleh 
diakses dari manapun dalam jaringan /network tertentu; namun model 

H Ibid., h. 71. 

9 C.G. Chowdury, Introduction to Digital Libraries, h. 194. 
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layanan lain secara otomatis mengenali pengguna yang sah (legal) 
melalui IP (Internet Protocol) address dari komputer yang mereka 
gunakan. 10 

Akses terhadap jurnal elektron ik disediakan baik oleh penerbit 

jurnal elektronik itu sendiri ataupun aggregator. 11 Banyak penerbit 

melirik penggunaan CD-ROM dan website untuk menerbitkan bahan- 
12 

bahan mereka. 

Beberapa perusahaan menawarkan layanan yang menyediakan 
akses terhadap sumber informasi elektronik melalui sejumlah metode. 
Sebagai contoh, SilverPlatter (www.silverplatter.com) menyediakan 
akses terhadap database bibliografis dan full teks melalui local, jaringan, 
CD-ROM, DVD-ROM, internet atau intranet. 13 Disebutkan juga dari 
laporan analisis tahunan Tenopar dan Barry, ada 25 perusahaan yang 
menyediakan akses terhadap sumber informasi elektronik melalui 
layanan pencarian online , website , dan CD-ROM. 14 

Contoh lain sejumlah jumal elektron ik yang diproduksi oleh 
penerbit adalah Institute of Physics Publishing, Blackwell Publishers, 
Blackwell Science, dan Acaclemic Press. 15 Selanjutnya, Schoonbacrt juga 
memberikan sebuah daftar URL (Uniform Resources Locator) untuk 
penerbit dan aggregator yang menyediakan jumal elektroniknya seperti; 
Blackwell’s Electronic Journal Navigator , Swetsnet, EBSCO, dan 

10 Ibid., h. 96-97. 

11 Ibid., h. 96. 

12 Andrew Large , dkk., Information Seeking in the Online Age: Principles and Paractice 
(Munchen: K.G. Saur, 2001), h. 46. 

13 Ibid., h. 42. 

14 Ibid., h. 42. 

15 David Baker, ed., Resource Management in Academic Libraries (London: Library 
Association Publishing, 1997), h. 148. 
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seterusnya. 16 Setiap layanan-layanan tersebut mengijinkan para pengguna 
untuk mencari satu atau lebih clatabase dan membaca abstrak atau full 

IV 

teksnya dari sebuah dokumen. 

Perpustakaan sebagai institusi yang menghimpun informasi dan 
pengetahuan tentunya harus menyediakan jurnal elektronik untuk 
memenuhi kebutuhan informasi para penggunanya. Ini sejalan dengan 
apa yang dinyatakan Lee, Lee menyatakan bahwa “perkembangan jurnal 
elektronik, seringkali akhirnya perpustakaan harus menerima 
kesepakatan untuk melanggan jumal dalam bentuk sebuah paket yang 
berisi ratusan atau bahkan ribuan jumal.” 19 Pada umumnya jurnal 
elektronik dilanggan secara online apakah per judul atau dalam bentuk 
paket. 20 

Terkadang pelangganan dokumen elektronik ditawarkan secara 

gratis untuk beberapa saat saja, hal ini bertujuan untuk mendapatkan 

pelanggan/pengguna untuk berlangganan sebelum pihak vendor memulai 

21 

menetapkan tarif layanan." 

Saat banyak jurnal elektronik yang dapat diakses hanya dengan 
cara membayar banyak jurnal dan buku elektronik justru tersedia secara 
gratis. Beberapa penerbit dan assosiasi sekarang ini membuat jumal yang 


16 C.G. Chowdury, Introduction to Digital Libraries , h. 96. 

17 Ibid., h. 101. 

18 Putu Laxman Pendit, Perpustakaan Digital, h. 65. 

19 Ibid., h.74. 

20 Jonner Hasugian, “Penelusuran Online dan Ketersediaan Sumber Daya Informasi 
Elektronik,” h. 19. 

21 G. Edward Evans and Margaret Zarnosky Saponaro, Developing Library and 
Information Center Collection (London: Library and Information Science Text Series, 2005), h. 
158. 
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disediakan secara gratis untuk para pembaca di beberapa negara. Sebagai 
contoh: 22 

a. Blackwells (www.blackwells.co.uk) menyediakan jurnalnya secara 
gratis untuk institiusi-institusi di Rusia. 

b. The World Health Organization (WHO) telah memprakarsai akses 
1000 jumal elektronik secara gratis bagi 100 negara termiskin di 
dunia. 

c. PubMed Central ( www.pubmedcentral.nih.gov/is) , sebuah arsip 
digital mengenai jumal ilmu hayati yang disediakan secara gratis 
untuk diakes dari manapun. 

Mengenai permasalahan jurnal elektronik ini, ada sebuah servei 
yang dilakukan oleh Fosmire dan Yu. Fosmire dan Yu melakukan survey 
terhadap 1209 jurnal elektronik ilmiah dan mencatat 213 (18%) 
diantaranya tersedia secara gratis, dan tiap-tiap jumal elektronik ilmiah 
yang disediakan secara gratis tersebut memiliki artikel yang layak dan 
bagus. 2. Berdasarkan survey tersebut bisa dikatakan bahwa kualitas 
jurnal elektronik yang berbasis free (gratis) tidak kalah dengan kualitas 
jurnal elektronik yang berbasis fee (bayar). 

B. Pemanfaatan Jurnal Elektronik 

Di dalam kamus umum bahasa Indoensia disebutkan bahwa pemanfaatan 
mengandung arti “proses, cara dan perbuatan memanfaatkan sesuatu untuk 

24 

kepentingan sendiri. ” 

22 C.G. Chowdury, Introduction to Digital Libraries, h. 251-252. 

23 Ibid., h. 98. 

24 WJS. Peoerwadarmita, Kamus Besar Bahasa Indonesia , 3 ld ed (Jakarta: Balai Pustaka, 
2003), h. 711. 



14 


Dari pengertian pemanfaatan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pemanfaatan jurnal elektronik adalah suatu perbuatan pengguna dalam 
memanfaatakan jumal elektronik untuk memenuhi kebutuhan informasi. 

Jurnal banyak dimanfaatkan dalam berbagai penelitian semisal skripsi, 
thesis, disertasi, dan sebagainya. Itu dikarenakan jurnal merupakan sarana 
komunikasi ilmiah yang selalu mutakhir ( current) dalam informasinya. 
Seperti yang dikatakan 25 Vickery bahwa jurnal adalah sumber yang paling 
besar mengenai informasi yang mutakhir. 

Menurut Vickery, informasi diperlukan untuk: 26 

1. Mempersiapkan dan mendefinisikan masalah 

2. Memformulasikan suatu solusi ilmiah dan teknis 

3. Menempatkan pekerjaan dalam konteks yang tepat dengan pekerjaan 
yang telah terselesaikan 

4. Menghubungkan pekerjaan dengan pekerjaan yang sedang berlangsung 
dalam suatu kajian 

5. Menentukan desain/strategi dalam pengumpulan data 

6. Menentukan teknik pengumpulan data 

7. Mendisai peralatan dan perangkat 

8. Memilih suatu teknik analisis data yang terkumpul 

9. Mengintegrasikan penemuan ke dalam gambaran pengetahuan 
mutakhir dalam suatu kajian. 

Oleh sebab itu, para sivitas akademika UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 
yang sedang melakukan penelitian sangat dianjurkan sekali untuk 

25 Brian C. Vickery, Information Science in the Theory and Practice (London: 

Butterwort, 1987), h. 94. 

26 Ibid., h. 92. 
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memanfaatkan EBSCO yang memberikan altematife baru yang lebih 
memudahkan dan mengefesienkan waktu. 

1. Frekuensi Penggunaan 

Untuk lebih mengetahui apa yang dimaksud dengan frekuensi 
penggunaan, maka terlebih dahulu penulis aka memberikan beberapa 
pengertian. Arti frekuensi dalam Kamus besar bahasa Indoensia adalah 
“kekerapan.” Selain itu, dalam Kamus besar bahasa Indoensia 
kontemporer adalah “sejumlah pengulangan kejadian tertentu yang 
teratur.” 28 Sedangkan, arti dari penggunaan dalam Kamus besar bahasa 

29 

Indoensia kontemporer adalah “Pemakaian.” 

Dengan merujuk pada pengertian di atas maka penulis dapat 
mendefinisikan frekuensi penggunaan adalah suatu perbuatan yang di 
ulang-ulang secara teratur dalam memakai/menggunakan sesuatu barang 
atau jasa. 

Kemudian apabila pengertian tersebut ditempatkan pada lingkup 
yang lebih spesifik dalam penelitian ini, dimana dalam hal ini mengenai 
jurnal elektronik. Maka didapatkan kesimpulan bahwa frekuensi 
penggunaan adalah suatu perbuatan pengguna perpustakaan yang diulang- 
ulang secara teratur dalam memakai/menggunakan jumal elektronik dalam 
rangka pemenuhan kebutuhan informasi. 


WJS. Peoerwadarmita, Kamus Besar Bahasa Indonesia , h. 322. 

28 Peter Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modem English 
Press, 2002), h. 425. 

29 Ibid., h. 764. 
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2. Tujuan Penggunaan 

Dalam Kamus besar bahasa Indonesia disebutkan arti tujuan adalah 
“yang dituju, maksud, tuntutan.” 30 Sedangkan, arti dari penggunaan dalam 
Kamus besar bahasa Indoensia kontemporer adalah “Pemakaian.” Maka, 
penulis menyimpulkan tujuan penggunaan adalah maksud pemakaian 
barang/jasa tertentu dalam rangka pemenuhan kebtuhan. 

Jika pengertian di atas ditarik ke dalam lingkup yang lebih spesifik, 
yakni masalah jurnal elektronik. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
tujuan penggunaaan jurnal elektronik adalah maksud pemakaian jumal 
elektron ik dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi penggunanya. 

Jurnal elektronik merupakan salah satu koleksi yang berbeda dari 
koleksi-koleksi perpustakaan lain, jurnal elektronik lebih mengedepankan 
asas kemudahan dalam penelusuran informasi. Menurut Tresnawan, 
“dibandingkan dengan jumal tercetak, jurnal elektronik memiliki beberapa 
kelebihan, diantaranya dari segi kemutakhiran.” 

Selanjutnya, dalam artikel yang berjudul “ Kajian pemakai jurnal 
elektronik di Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia'’’’ juga disebutkan 
keunggulan jurnal elektronik sebagai berikut: 

a. Jumal elektronik terhadap kecepatan mengakses. 

b. Kecepatan produksi dan distribusi. 


30 WJS. Peoerwadarmita, Kamus Besar Bahasa Indonesia , h. 1216. 

31 Peter Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer , h. 764. 

32 Tresnawan, “jurnal Elektronik” artikel diakses pada tanggal 22 April 2010 dari 
http://ipi.or.id/materi/ipi-kiat.doc 

33 Aristarkus Didimus Rumpak “Kajian pemakai jurnal elektronik di Fakultas Kedokteran 
Universitas Indonesia” artikel diakses tanggal 24 Mei 2010 dari 
http://www.garuda.dikti.go.id/iurnal/detil/id/0:7227/q/pengarang:%20Aristarkus%20/olTset/0/limit 

/3 " ™ " 
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c. Pembuatan artikel lebih mudah akibat komunikasi antara penulis, 
editor, dan pembaca lewat e-mail. 

d. Informasinya selalu diperbaharui. 

e. Memudahkan pencarian artikel. 

f. Upload dan download artikel. 

g. Hasil penelitian dapat didiskusikan dan ditanggapi. 

h. Format hyperteks yang memudahkan link diantara informasi yang 
relevan. 

Dari pemaparan di atas, menunjukan bahwa jurnal elektronik 
memiliki banyak kelebihan, kelebihan-kelebihan jumal elektronik tersebut 
tidak dimiliki oleh jumal/terbitan lain. 

3. Kemampuan Pengguna Dalam Penelusuran Elektronik 

Setiap pengguna perpustakaan memiliki tingkat pengetahuan dan 
keterampilan yang beragam dalam melakukan penelusuran informasi 
kemampuan itu sendiri berhubungan erat dengan tingkat keberhasilannya 
dalam menemukan informasi yang dibutuhkan. Dalam Kamus besar 
bahasa Indoensia disebutkan arti kemampuan adalah “kesanggupan atau 
kecakapan.” 34 Kemampuan tersebut adalah pengetahuan pengguna tentang 
sistem Computer maupun metode penelusuran informasi. 

Menurut Colle, mengatakan ada empat kategori pengguna, yaitu: 35 
a. Native user, pengguna yang tidak/sedikit mempunyai pengetahuan 
maupun keahlian dalam Computer atau penelusuran. 


34 WJS. Peoerwadarmita, Kamus Besar Bahasa Indonesia , h. 628. 

35 Jenifer E. Rowley, Computer for Libraries (London: Library Assosiation, 1998), h. 


123 . 
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b. Causal expert, pengguna yang tidak memiliki pengetahuan tentang 
Computer akan tetapi mempunyai kemampuan dalam penerapan 
Computer. 

c. Assosiative expert, pengguna yang mempunyai pengetahuan dalam 
bidang Computer, tetapi sedikit keahlian dalam aplikasi penelusuran. 

d. Experienced professional, pengguna yang memiliki pengetahuan baik 
dalam bidang Computer maupun penelusuaran. 

Dalam penelusuran informasi elektronik, seorang pengguna perlu 
memiliki pengetahuan dalam menggunakan suatu sistem pangkalan data 
yang dipakai untuk penelusuran. Sehingga informasi yang dibutuhakan 
dapat ditemukan dengan efektif dan efesien. Namun mengingat tingkat 
kemampuan pengguna yang berbeda dalam penelusuran informasi perlu 
mendapat perhatian dari perpustakaan. 

Dalam buku Computer for Libraries, disebutkan 4 strategi 
penelusuran yaitu: 36 

a. Breifsearch, penelusuran dengan menggunakan operator “AND” 
untuk mencari beberapa cantuman saja dan stategi ini dijadikan 
sebagai dasar penelusuran lebih lanjut. 

b. Building block, penelusuran dengan menggunakan operator “OR” 
untuk mempunyai descriptor yang mempunyai arti yang sama dan 
dideskripsikan dengan dua kata yang berbeda (sinonim). 

c. Successive fraction, dengan menggunakan operator “OR” dan “NOT” 
yang dimakskud untuk mempersempit penelusran. 


36 


Ibid., h. 175. 
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d. Citation pearl growing, penelusuran dengan menggunakan metode 
penelusuran tunggal untuk mencari suatu descriptor yang dijadikan 
informasi lain yang berhubungan. 

4. Peranan Pustakawan 

Dalam menelusur informasi, pengguna sering memerlukan bantuan 
pustakawan, hal ini disebabkan masih ada kesenjangan informasi pada 
pengguna yang belum terlalu mengenal Computer atau internet. Selain itu 
pustakawan memiliki keterampilan tertentu yang mungkin tidak dimili ki 
oleh pengguna dalam menelusur informasi. Dalam hal ini 
pustakawan/petugas diharapkan peranannya dalam membantu pengguna 
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 

Perpustakaan sebagai suatu organisasi yang memberikan layanan 
kepada masyarakat memerlukan kesiapan petugas untuk mengemban tugas 
tersebut. 37 

Dalam Kamus besar bahasa Indonesia kontemporer, disebutkan 
arti peranan yaitu “bagian dari tugas utama yang harus dilakukan.” 
Sedangkan, pengertian pustakawan dalam buku Pengantar Ilmu 
Perpustakaani adalah “orang yang memberikan dan melaksanakan 
kegiatan perpustakaan dalam usaha memberikan layanan kepada 
masyarakat sesuai dengan misi yang diemban oleh badan induknya 
berdasarkan ilmu perpustakaan, dokumentasi, dan informasi yang 
diperolehnya melalui pendidikan.” 


37 Toha Nursalam, Psikologi Perpustakaan (Jakarta: Universitas Terbuka, 1996), h. 93. 

38 Peter Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer , h. 1132. 

39 Sulistyo-Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan (Jakarta: Gramedia, 1993), h. 8. 
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Berdasarkan penegrtian di atas penulis menarik kesimpulan bahwa, 
pengertian peranan pustakawan adalah kewajiban dari tugas pustakawan 
dalam memberikan pelayanan kepada pengguna perpustakaan. Dimana 
salah satu tugasnya ialah memberikan pendidikan, bimbingan, dan 
bekerjasama kepada pengguna dalam memilih sumber yang diperlukan 
serta mencari dan memanfaatkan informasi tersebut. 

C. Promosi Jurnal Elektronik 

Perpustakaan perlu melakukan aktifitas promosi terhadap program, 
koleksi, dan layanan yang ada di perpustakaan. 40 Dengan adanya promosi, 
diharapkan masyarakat mengetahui pelayanan yang diberikan oleh 
perpusakaan sehingga membuat mereka tertarik untuk mengunjungi dan 
memanfaatkan koleksi serta layanan perpustakaan. 41 

Dalam buku Promosi Jasa Perpustakaan disebutkan bahwa pengertian 
promosi adalah mekanisme komunikasi persuasif pemasaran dengan 
memanfaatkan teknik-teknik hubungan masyarakat. Promosi merupakan 
forum pertukaran informasi antara organisasi dan konsumen dengan tujuan 
utama memberi informasi tentang produk atau jasa yang disediakan oleh 
organisasi, sekaligus membujuk konsumen untuk beraksi terhadap produk 

• • 42 

atau jasa itu. 

Berdasarkan pengertian di atas bisa disimpulkan bahwa promosi jurnal 
elektron ik adalah usaha mengenalkan/mensosialisaikan jumal elektron ik 
dengan cara-cara tertentu kepada masyarakat dengan tujuan membujuk 

40 Sudarnoto Abdul Hakim, ed.. Pengantar Manajemen Perpustakaan Madrasah (Jakarta: 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif Hidayatullah, 2006), h. 172. 

41 Badollahi Mustafa, Promosi Jasa Perpustakaan (Jakarta: Universitas Terbuka, 1996), 

42 


h. 21. 


Ihid., h. 20. 
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masyarakat agar memanfaatkan jurnal elektronik sebagai salah satu media 
untuk memenuhi kebutuhan informasi mereka. 

1. Tujuan promosi 

Menurut Jerome dan Andrew, kegiatan promosi sedikitnya 
mempunyai empat tujuan. Pertama, untuk menarik perhatian, kedua, 
untuk menciptakan kesan, ketiga, untuk membangkitkan minat, keempat 
untuk memperoleh tanggapan. Sedangkan menurut Stanley, tujuan 
promosi adalah mempengaruhi pengetahuan, sikap, dan perilaku dari 
penerima, dan membujuk mereka untuk menerima konsep, pelayanan, 
ide, atau barang yang dipromosikan. 43 

2. Cara-cara Promosi 

Di dalam pelaksanaan promosi haruslah diperhatikan pasar yang 
menjadi sasaran, jika tidak promosi hanya merupakan hal yang sia-sia. 
Karena target promosi adalah menumbuhkan kesadaran tentang 
pelayanan perpustakaan yang akhirnya ini dapat memberikan hasil 
kepada peningkatan penggunaan perpustakaan. 44 

Secara umum cara-cara promosi yang selama ini dilakukan di 
perpustakaan adalah: 45 

a. Mempublikasikan brosur, poster, dan terbitan lainnya. 

b. Memamerkan bahan bacaan atau koleksi yang menarik. 

c. Memperdengarkan lagu-lagu kaset. 

d. Memutar film atau bahan pandang dengar. 


43 Ibid ., h. 20. 

44 Sudarnoto Abdul Hakim, ed.. Pengantar Manajemen Perpustakaan Madrasah , h. 172. 

45 Badollahi Mustafa, Promosi Jasa Perpustakaan, h. 28. 
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e. Bercerita mengenai kejadian, mengenai isi buku, mengenai bahan 
pandang dengar yang disajikan dan sebagainya. 

f. Member pengarahan dan penjelasan tentang cara menggunakan 
perpustakaan, fasilitas dan alat peraga yang ada. 

g. Memberi penerangan dan pengumuman tentang koleksi yang 
terdapat dalam perpustakaan. 

h. Menciptakan suasana dan lingkungan yang menyenangkan. 

Usherwood menyarankan bahwa promosi layanan perpustakaan 
seharusnya tidak hanya terbatas pada masyarakat yang telah 
memanfaatkan perpustakaan saja, tetapi juga dan justru dapat ditujuakan 
kepada masyarakat yang lebih luas. 46 
3. Sumber Daya Manusia Sebagai Agen Promosi 

Promosi ini tidak akan meningkat hanya dengan mengandalkan 
perpustakaan itu sendiri. 47 Salah satu faktor promosi di perpustakaan 
yang amat penting namun sering terabaikan adalah manusia atau sumber 
daya manusianya. Yang dimaskud sumber daya manusia di sini adalah 
pustakawan atau petugas yang bekerja di perpustakaan. Sikap 
pustakawan secara langsung sangat mempengaruhi citra perpustakaan. 
Jika perpustakaan menunjukan kesan yang baik dalam memberi 
pelayanan kepada pengunjung atau pengguna perpustakaan, maka 

40 

sesungguhnya ia telah melakukan kegiatan promosi. 

Selain itu, kemampuan berkomunikasi bagi pustakawan sangat 
diperlukan tidak saja tidak saja untuk meningkatkan mutu layanan 

46 Ibid., h. 21. 

47 Sudarnoto Abdul Hakim, ed.. Pengantar Manajemen Perpustakaan Madrasah , h. 185. 

48 Badollahi Mustafa, Promosi Jasa Perpustakaan, h. 165. 
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perpustakaan tetapi juga untuk melakukan promosi layanan 
perpustakaan. 49 

Sebagai contoh, kegiatan yang memerlukan cara berkomunikasi 
yang baik adalah ketika seorang pustakawan menjadi pemandu dalam 
program user education/'wisata perpustakaan. Wisata perpustakaan 
adalah bentuk terjemahan dari library tour. Bentuk kegiatan jenis ini 
adalah mengajak serombongan orang untuk berkeliling perpustakaan 
guna melihat semua sudut di perpustakaan bahwa disana ada petugas 
perpustakaan yang memberi penjelasan mengenai koleksi, fasilitas yang 
ada, cara-cara menggunakan fasilitas itu serta bagaimana menemukan 
informasi dan apa manfaatnya bagi mereka. 50 


49 Ibid ., h. 169. 

50 Ibid., h. 127. 



